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ABSTRAK

Penurunan produksi bengkuang di Kota Padang menjadi isu krusial dalam keberlanjutan agroindustri lokal. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis faktor-faktor utama yang menyebabkan menurunnya produksi bengkuang dan merumuskan alternatif solusi berdasarkan
pendekatan logis dan terstruktur. Metode yang digunakan adalah studi literatur untuk mengidentifikasi permasalahan yang selanjutnya dipetakan
menggunakan Fishbone Diagram (Diagram Tulang lkan) untuk mengungkap akar penyebab. Hasil identifikasi menunjukkan lima faktor utama
yaitu: kurangnya inovasi produk, dukungan pemerintah yang terbatas, permintaan pasar yang rendah, rantai pasok yang tidak stabil, dan alih
fungsi lahan. Dari kelima faktor tersebut, dirumuskan tiga alternatif solusi yaitu: pelatihan petani (A), promosi lokal & booth khusus (B), serta
pembentukan pusat budidaya dan logistik bengkuang (C). Metode Multiple Attribute Decision Making (MADM) dengan pendekatan Simple
Additive Weighting (SAW) digunakan untuk menentukan solusi terbaik berdasarkan bobot kriteria dan skoring alternatif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa alternatif C (Pusat Budidaya & Logistik) merupakan solusi yang paling tepat dengan skor akhir tertinggi sebesar 0,825.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi kebijakan dalam penguatan agroindustri bengkuang secara berkelanjutan di Kota
Padang.
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1. Pendahuluan

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) merupakan tanaman famili leguminosae. Tanaman pada umumnya memberikan hasil
dalam bentuk umbian. Umbi bengkoang merupakan bahan pangan yang dapat langsung dikonsumsi ataupun diolah
menjadi bentuk lain. Bengkuang mengandung vitamin C, vitamin B1, protein, dan serat kasar relatif yang tinggi. Bengkuang
merupakan diet rendah kalori, 39 kkal/100g karena mengandung inulin [1].

Bengkuang khas Sumatera Barat memiliki keunggulan lebih jika dibandingkan dengan bengkuang dari daerah lainnya
karena lebih manis dan tahan lama, terutama bengkuang yang berasal dari kota Padang. Namun seiring berkembangnya
waktu kini produksi bengkuang di kota padang mulai menurun dan bahkan dari data BPS sejak 2015 hingga sekarang
produksi bengkuang di kota Padang terus menurun. Berbagai persoalan yang mempengaruhi penurunan produksi
bengkuang yang mengakibatkan menurutnya produktivitas agroindustri bengkuang di kota Padang [2].

Faktor yang mempengaruhi penurunan produksi bengkuang di kota Padang diantaranya adalah penurunan luasan
lahan budidaya bengkuang di Kota Padang merupakan faktor utama yang menyebabkan menurunnya produksi. Data dari
Badan Pusat Statistik Kota Padang menyatakan bahwa luasan lahan bengkuang merosot dari 23 hektare (2015) menjadi
sekitar 10 hektare (2018), yang menggambarkan penurunan lebih dari 56% dalam tiga tahun terakhir [3].

Kondisi ini mencerminkan adanya alih fungsi lahan, migrasi petani ke komoditas lain, dan tekanan urbanisasi yang
menyebabkan terbatasnya ruang budidaya. Alih fungsi tersebut diperkuat oleh analisis di Sumatera Barat, yang
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menunjukkan pola serupa pada komoditas lain akibat tekanan lahan (jagung, padi), sehingga menunjukkan fenomena
struktural secara luas. Sulitnya akses dan tingginya biaya bibit menjadi kendala serius bagi petani. Selain harga bibit
mencapai Rp300.000 per gantang dan sulit diperoleh di pasaran, hal ini menurunkan animo petani untuk menanam
bengkuang [4].

Sumber lain juga mencatat bahwa petani sering tergantung pada pasokan luar kota dan kesulitan regenerasi bibit asli.
Rantai pasok yang tidak stabil juga turut mendesak keberlangsungan produksi. Wawancara dengan pedagang dan UMKM
lokal menunjukkan gangguan ketersediaan bengkuang segar karena minimnya pemain di rantai distribusi, sehingga stok
menjadi tidak menentu.

Permintaan pasar yang melemah menjadi penyebab kunci lain. Data dari wawancara UMKM dan pedagang
menyatakan bahwa konsumsi bengkuang hanya berdasarkan pesanan dan tidak tersedia ready stock, serta hanya diminati
oleh segmen tertentu seperti pedagang rujak, kafe, atau hari-hari tertentu. Alih fungsi lahan ke komoditas yang lebih cepat
panen (sayur sayuran) menjadi tren di kalangan petani. Karena bengkuang membutuhkan waktu tanam 4-5 bulan, petani
lebih memilih tanaman sayur yang memberikan hasil dalam 20 hari. Ini menyebabkan banyak lahan bengkuang dialihkan
menjadi budidaya sayuran atau bahkan non-pertanian [5], [6].

Kondisi agronomis dan kesuburan lahan menjadi faktor pendukung lain. Bengkuang membutuhkan pH tanah ideal,
sementara banyak lahan di Padang memiliki pH rendah (masam), sehingga kualitas buah menurun jika ditanam tanpa
perbaikan tanah. Selain itu, ketergantungan pada teknik tumpang sari sederhana dan minimnya tenaga penyuluh
mengakibatkan praktik budidaya tidak maksimal [7]. Masih belum optimalnya dukungan pemerintah maupun promosi
menjadikan bengkuang kehilangan “identitas kota”. Meski sempat menjadi ikon Kota Padang, tidak ada kebijakan khas,
event promosi, tugu, atau booth strategis yang menunjang keberlanjutan bengkuang . Ketiadaan dukungan instrumen
publik ini memperparah penurunan daya saing dan visibilitas produk lokal. Kombinasi faktor ekonomi, sosial, dan teknis
menciptakan spiral penurunan. Harga bengkuang yang rendah, distribusi tidak efisien, tanaman alternatif lebih cepat balik
modal, serta urbanisasi menyebabkan petani meninggalkan komoditas bengkuang. Gambaran permasalahan ini akan lebih
jelas terlihat jika disajikan pada diagram tulang ikan [8].

Diagram tulang ikan, atau dikenal juga sebagai Fishbone Diagram atau Ishikawa Diagram, merupakan alat analisis
penyebab masalah yang dikembangkan oleh Kaoru Ishikawa untuk mengidentifikasi penyebab utama dari suatu
permasalahan [9], [10]. Dalam konteks penurunan produksi bengkuang di Kota Padang, fishbone diagram sangat efektif
digunakan untuk memetakan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap masalah tersebut secara sistematis. Dengan
memecah akar penyebab menjadi kategori-kategori seperti manusia (petani), metode (budidaya), material (bibit dan
pupuk), mesin (alat pertanian), lingkungan (lahan dan iklim), dan manajemen (dukungan pemerintah), kita dapat
memperoleh gambaran menyeluruh atas persoalan yang kompleks. Misalnya, pada kategori manusia (petani), salah satu
akar penyebab yang diidentifikasi adalah minimnya inovasi dan keterampilan budidaya akibat kurangnya pelatihan dan
pengetahuan teknis. Sementara pada kategori material, masalah utama terletak pada tingginya harga bibit bengkuang
dan sulitnya akses terhadap input pertanian, yang berdampak langsung pada minat tanam petani [10], [11].

Di sisi lain, pada faktor manajemen, fishbone menunjukkan bahwa dukungan pemerintah masih terbatas, seperti tidak
adanya promosi khusus, booth strategis, atau kebijakan yang berpihak pada komoditas lokal seperti bengkuang. Semua
faktor ini berinteraksi satu sama lain dan menimbulkan efek kumulatif terhadap penurunan produksi. Faktor rantai pasok
dan pasar memainkan peran sentral dalam keberlanjutan agroindustri bengkuang. Ketidakstabilan distribusi, kurangnya
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pusat budidaya, dan lemahnya promosi pasar menyebabkan turunnya permintaan dan pendapatan petani. Maka perlu
metode yang mampu memberi keputusan dalam memilih setiap permasalahan produktivitas bengkuang yang ada.
Metode Multi-Attribute Decision Making (MADM) di yakini mampu memberi solusi terutama metode Simple Additive
Weigthting (SAW) [12], [13].

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria (Multi-
Attribute Decision Making (MADM) yang paling sederhana dan banyak digunakan karena kemudahan serta kejelasan
proses perhitungannya. Metode ini dikenal juga dengan istilah metode penjumlahan terbobot, di mana setiap alternatif
akan dievaluasi berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan, dan setiap kriteria memiliki bobot tertentu sesuai
tingkat kepentingannya. Konsep dasar dari SAW adalah melakukan normalisasi terhadap nilai keputusan kemudian
mengalikan hasil tersebut dengan bobot masing-masing kriteria dan menjumlahkan total nilai tersebut untuk menentukan
peringkat alternatif terbaik [14], [15].

Langkah awal dalam metode SAW adalah menentukan kriteria-kriteria yang menjadi dasar evaluasi serta menentukan
bobot dari masing-masing kriteria tersebut. Bobot ini dapat diperoleh melalui metode subjektif seperti wawancara ahli
atau melalui metode objektif seperti AHP (Analytical Hierarchy Process) [16]. Setelah bobot ditentukan, maka selanjutnya
adalah menyusun matriks keputusan yang berisi skor atau nilai setiap alternatif terhadap masing-masing kriteria. Skor ini
dapat berupa penilaian kuantitatif maupun kualitatif yang diubah dalam bentuk angka. Setelah memperoleh matriks
keputusan, langkah selanjutnya adalah melakukan normalisasi agar nilai dari setiap kriteria berada pada skala yang sama
[17].

Normalisasi dilakukan dengan dua cara tergantung pada jenis kriteria, yaitu benefit (semakin besar semakin baik) dan
cost (semakin kecil semakin baik). Untuk kriteria benefit, nilai dinormalisasi dengan membagi setiap elemen dengan nilai
maksimum pada kolomnya. Sedangkan untuk kriteria cost, pembagian dilakukan dari nilai minimum terhadap setiap
elemen [18], [19]. Hasil normalisasi ini kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria. Nilai akhir dari setiap
alternatif kemudian diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian antara nilai normalisasi dengan bobotnya. Alternatif
dengan nilai tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik karena memiliki skor tertimbang yang paling tinggi dari semua
alternatif yang tersedia. Keunggulan dari metode SAW adalah kesederhanaannya serta kecepatan dalam menentukan
keputusan karena perhitungan matematis yang ringan dan tidak membutuhkan software khusus [20].

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah studi literatur (literatur review). Proses Diawali dengan
pencarian refereni sebanyak 100 artikel yang relevan seperti artikel ilmiah dari Google Scholar menggunakan aplikasi
harzing’s Publish or Perish dengan kata kunci “Permasalahan agroindustri bengkuang, Produksi Bengkuang Menurun,
Masalah Produksi Bengkuang di Kota Padang” mencakup publikasi nasional maupun internasional. Kemudian dilanjut
pencarian di google baik arrtikel ilmiah maupun non-ilmiah sebanyak 20 artikel. Selanjutnya dilakukan proses seleksi dan
validasi terhadap artikel yang relevan dengan topik penelitian yaitu permasalahan produksi bengkuang menurun di kota
padang. Kemudian lanjut pengumpulan point-point permasalahan dan di tuangkan kedalam diagram tulang ikan (Fishbone
Diagram) dan dari point-point permasalahan yang terkumpul kemudian di lanjut diskusi dengan salah satu pelaku UMKM
Bengkuang di kota Padang yaitu ibu Ratna dengan merek dagang keripik Ratna. Dari diskusi maka didapat permasalahan
yang prioritas dan kemungkinan solusi yang di harapkan. Dilanjut dengan analisis MADM dengan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Tahapan lengkap dari penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Proses Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan dari kajian beberapa literatur baik artikel ilmiah maupun non ilmiah terdapat beberapa permasalahan
yang menjadi faktor yang mempengaruhi menurunnya produksi bengkuang di kota Padang. Untuk detail permasalahannya
disajikan pada Gambar 2. Diagram Tulang Ikan:

Permintaan Pasar

Kurangnya Inovasi
Rendah

Produk

Produksi
Bengkuang

Menurun

Perlarihan Lahan Rantai Pasok
Tidak Stabil

Gambar 2. Diagram Tulang lkan Permasalahan Bengkuang di kota Padang
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Dari uraian diagram tulang ikan di atas dapat dianalisis persoalan utama yang menyebabkan penurunan produksi
bengkuang di kota Padang yaitu kurangnya inovasi produk dan pengetahuan petani dan pelaku usaha di sektor
agroindustri bengkuang maka perlu solusi berupa pelatihan petani. Sedangkan untuk permasalahan kurangnya dukungan
pemerintah dan permintaan pasar rendah makan solusi yang dapat di usulkan adalah promosi baik lokal maupun booth
khusus di pasar strategis. Dan untuk permasalahan rantai pasok dan alih fungsi lahan maka perlu membuat pusat budidaya
secara tersentral di kota Padang. Maka dari analisa diagram tulang ikan di atas dapat 3 alternatif solusi yaitu Pelatihan
Petani (A), Promosi (B) dan Pusat Budidaya & Logistik (C).

Tabel 1. Skor Kriteria berdasarkan diskusi dengan salah satu pelaku UMKM Agroindustri Bengkuang

Tabel Kriteria Bobot
Inovasi Produk 0.3
Dukungan Pemerintah 0.2
Permintaan Pasar 0.25
Rantai Pasok 0.15
Konservasi Lahan 0.1

Berdasarkan sajian tabel 1. Setelah diskusi dengan salah satu pelaku UMKM yang bergerak di sektor agroindustri
bengkuang di peroleh bahwa skor permasalahan tertinggi adalah minimnya inovasi produk yaitu 0.3 kemudian di susul
oleh rendahnya permintaan pasar 0.25, lemahnya dukungan pemerintah 0.2, amburadulnya rantai pasok 0.15 dan
peralihan lahan 0.1.

Tabel 2. Matriks Penilaian Alternatif (Skala 1-4)

Alternatif Inovasi Dukungan Permintaan Supplay Lahan
A 4 2 3 3 2
B 2 4 2 2 2
C 3 3 4 4 2

Berdasarkan tabel 2. Pengisian matriks penilaian solusi alternatif ini berdasarkan logika dan mengacu pada penilaian
pada beberapa jurnal yang menjadi referensi serta menyinkronkan dengan pelaku UMKM yang bergerak secara langsung
di industri pengolahan bengkuang di kota Padang. Dengan asumsi point 4 adalah yang tertinggi dan paling sesuai dengan
solusi yang di tawarkan kemudian di susul point 3, 2 dan 1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Normalisasi dan Perhitungan Akhir

Alternatif Inovasi Dukungan Permintaan Supplay Lahan Skor Akhir
0.3 0.2 0.25 0.15 0.1
1 0.5 0.75 0.75 0.5 0.75
B 0.5 1 0.5 0.5 0.5 0.6
C 0.75 0.75 1 1 0.5 0.825

Pada tabel normalisasi dan perhitungan akhir ini dilakukan secara manual di lembar kerja excel dengan prinsip
penerapan nilai benefit di mana setiap kolom penilaian di bagi nilai maksimal yaitu 4. Kemudian dilanjut pengoperasian
analisis WAB dengan mengkalikan nilai skor kriteria dengan hasil normalisasi kemudian dijumlahkan hingga di peroleh nilai
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alternatif A = 0.75, B= 0.60 dan C= 0.825. Maka di peroleh solusi C yaitu pusat budaya dan logistik menjadi solusi pada
permasalahan penurunan produksi bengkuang di kota Padang. Hal ini mengartikan bagaimana bengkuang ini kembali
menjadi kampanye pemerintah dan kebijakan pemerintah terkait alih fungsi lahan serta membuat produksi secara
tersentral sehingga ketersediaan bengkuang di kota Padang terus berlanjut (Sustainability).

4. Kesimpulan

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa penurunan produksi bengkuang di Kota Padang merupakan masalah kompleks
yang disebabkan oleh berbagai faktor saling berkaitan. Melalui pendekatan Fishbone Diagram, ditemukan lima faktor
utama yang menjadi penyebab utama: kurangnya inovasi produk, lemahnya dukungan pemerintah, rendahnya
permintaan pasar, ketidakstabilan rantai pasok, dan alih fungsi lahan. Kelima faktor ini tidak hanya berdampak pada sisi
teknis budidaya, tetapi juga memengaruhi aspek sosial dan ekonomi pelaku usaha dan petani bengkuang di daerah
tersebut. Sebagai upaya pemecahan masalah, penelitian merumuskan tiga alternatif solusi utama: pelatihan petani untuk
meningkatkan inovasi dan pengetahuan teknis (A), promosi lokal dan penyediaan booth khusus di pasar strategis (B), serta
pendirian pusat budidaya dan logistik bengkuang (C). Ketiga alternatif ini dipilih berdasarkan hasil analisis literatur dan
diskusi dengan pelaku UMKM bengkuang di Kota Padang yang memiliki pengalaman langsung terhadap kondisi
agroindustri lokal.

Penentuan solusi terbaik, metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan sebagai pendekatan pengambilan
keputusan multikriteria. Dengan bobot tertinggi diberikan pada aspek inovasi produk (0,3) dan permintaan pasar (0,25),
hasil normalisasi dan perhitungan akhir menunjukkan bahwa alternatif C, yaitu pendirian pusat budidaya dan logistik
bengkuang, memperoleh skor tertinggi sebesar 0,825. Hal ini menunjukkan bahwa solusi terpusat dalam bentuk pusat
produksi dan distribusi dianggap paling efektif dalam mengatasi penurunan produksi bengkuang secara menyeluruh.
Kesimpulannya, pendekatan sistematis melalui Fishbone Diagram dan metode SAW terbukti efektif dalam
mengidentifikasi permasalahan utama dan solusi prioritas terhadap penurunan produksi bengkuang. Alternatif solusi yang
terpilih tidak hanya menjawab permasalahan teknis, tetapi juga menekankan pentingnya sinergi antara petani, pelaku
usaha, dan pemerintah daerah. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan strategis dalam pengambilan kebijakan untuk
memperkuat keberlanjutan agroindustri bengkuang di Kota Padang.
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